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PENDAHULUAN 

Psoriasis merupakan penyakit sistemik 
berupa inflamasi kronis pada kulit dengan 
karakteristik berupa plak merah yang berbatas 
tegas dengan adanya skuama tebal sebagai hasil 
proses dari gangguan proliferasi dan diferensiasi 
lapisan epidermis. Penyebab pasti dari psoriasis 
masih belum diketahui, namun psoriasis dianggap 
sebagai penyakit autoimun dengan mediasi oleh 
limfosit T. Psoriasis vulgaris adalah bentuk yang 
sering dari psoriasis. 1,2 
 Psoriasis memiliki prevalensi yang 
bervariasi mulai dari 0,09% di Tanzania hingga 

11,4% di Norwegia.3 Prevalensi psoriasis di 
Indonesia mencapai 2,5% dari total populasi  
penduduk. Walaupun kasus psoriasis meningkat, 
banyak pasien belum menerima pengobatan.3 

Walaupun tidak menyebabkan kematian, 
sifat kronis dari psoriasis dapat berdampak pada 
kualitas hidup pasien. Penelitian di Jerman dan 
beberapa benua di Eropa menunjukkan kulitas 
hidup pasien psoriasis rendah. Kambuhnya penyakit 
yang sering dikaitkan dengan kronisitas psoriasis 
dapat dihindari dengan cara melakukan evaluasi 
gambaran umum berupa jumlah kasus, adanya 
faktor pencetus, serta hasil dari tatalaksana pasien 
dengan diagnosis psoriasis.4 
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Abstrak 
Latar belakang: Psoriasis merupakan penyakit sistemik berupa inflamasi kronis 
pada kulit dengan karakteristik berupa plak merah yang berbatas tegas dengan 

adanya skuama tebal sebagai hasil proses dari gangguan proliferasi dan 
diferensiasi lapisan epidermis. Psoriasis tidak mengancam jiwa, namun dapat  

mempengaruhi kualitas hidup pasien  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui adanya hubungan dampak 

intensitas pruritus terhadap kualitas hidup pasien psoriasis di Kota Mataram. 
Metode: Penelitian ini merupakan studi potong lintang untuk mengetahui pengaruh 

intensitas pruritus terhadap kualitas hidup pasien psoriasis pada periode 2019 -
2020. Data pasien psoriasis diperoleh dari RSUD Provinsi NTB. Intensitas pruritus 

diukur dengan VAS dan 5D. Kualitas hidup dinilai  menggunakan DLQI. 
Hasil: Ada hubungan yang signifikan antara intensitas pruritus dengan kualitas 

hidup pasien psoriasis yang dapat dilihat dari nilai P=0.006<0.05. Berdasarkan 
intensitas pruritus didapatkan derajat keparahan VAS kategori sedang yaitu 29 

responden (42.6%) dan 5D kategori moderate yaitu 36(52.9%), serta kualitas 
hidup terpengaruh sedang pada 28 responden (41.2%). 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan adanya hubungan antara 
intesitas pruritus dengan kualitas hidup pasien psoriasis di Kota Mataram. 

Berdasarkan karakteristik VAS dan 5D didapatkan intensitas purirtus yang sedang, 
diikuti dengan sebagian besar pasien psoriasis vulgaris memiliki kualitas yang 

berpengaruh sedang (moderate effect) terhadap kehidupan pasien 
 

Kata Kunci: Psoriasis, Intensitas pruritus, Kualitas Hidup 
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Saat ini, meskipun penderita psoriasis 
mencapai 2,5%, belum ada studi yang mengevaluasi 
kualitas hidup pasien psoriasis di wilayah Provinsi 
NTB khususnya Kota Mataram. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 
dampak intensitas pruritus terhadap kualitas hidup 
pasien psoriasis di Kota Mataram. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian studi 

potong lintang dengan metode kuantitatif secara 

total sampling. Subjek penelitian ini adalah 

penderita psoriasis vulgaris yang melakukan 

pemeriksaan dan pengobatan di RSUD Provinsi 

NTB selama periode 2019-2020. 

Data kuantitatif pasien didapatkan dari 

catatan RSUD Provinsi NTB meliputi: karakteristik 

umum (usia, jenis kelamin, pekerjaan, merokok, 

stress alcohol, keringat riwayat atopi, riwayat 

keluarga dan riwayat serupa). Data mengenai 

intensitas nyeri dan tingkat keparahan pruritus 

diukur menggunakan skor Visual Analogue Scale 

(VAS) dan 5D. Data yang berkaitan dengan kualitas 

hidup penderita psoriasis vulgaris didapatkan dari 

hasil instrumen DLQI. Analisis regresi linear 

berganda dengan uji ANOVA dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh intesitas pruritus terhadap 

kualitas hidup.   

Seluruh analisis data dilakukan dengan 

univariat dan bivariat menggunakan IBM SPSS 22. 

Penelitian ini  telah  lolos  telaah  etik  oleh  Komite 

Etik Fakultas Kedokteran Universitas Mataram No. 

010/UN18.F7/ETIK/2022. 

 

HASIL 
 
Karakteristik Umum Responden 

Jumlah data responden yang didapatkan 

adalah 68 responden. Karakteristik umum 

responden dari penelitian ini ditunjukkan pada tabel 

1.  

 

 

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden 

Karakteristik Umum N Persentase 

(%)  

 

 

Usia 

17-23 10 14.7 

24-30 9 13.2 

31-37 8 11.8 

38-42 11 16.2 

43-49 11 16.2 

50-56 10 14.7 

57-63 6 8.8 

64-70 3 4.4 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 31 45.6 

Perempuan 37 54.4 

Pekerjaan ASN/PNS 11 16.2 

BUMN 1 1.5 

Buruh 4 5.9 

Guru 3 4.4 

Ibu Rumah 

Tangga 

18 26.5 

Pelajar/Mahasiswa 5 7.4 

Wirausaha 8 11.8 

Petani 6 8.8 

Pensiunan 1 1.5 

Supir/ Ojek 2 2.9 

Swasta/ Kontrak 4 5.9 

Tidak Bekerja  5 7.4 

Merokok Ya 5 7.4 

Tidak 63 92.6 

Stress Ya 22 32.4 

Tidak 46 67.6 

Mudah 

Berkeringat  

Ya 31 45.6 

Tidak 37 54.4 

Riwayat 

Atopi 

Ya 63 92.6 

Tidak 5 7.4 

Riwayat 

Keluarga 

Ya 13 19.1 

Tidak 55 80.9 

Riwayat 

Keluhan 

Serupa 

Ya 24 35.3 

Tidak 44 64.7 

 

Dari 68 responden yang mengisi kuisoner 

diperoleh responden terbanyak pada rentang usia 

38-42 dan 43-49 tahun dengan jumlah responden 

perempuan sebanyak 37 responden (54.4%). 

Karakteristik VAS 

Dari hasil yang dianalisis, diperoleh hasil 

bahwa dari 68 responden, responden terbanyak 

masuk dalam derajat keparahan VAS kategori 

sedang yaitu 29 responden (42.6%), kemudian 19 

responden  (27.9%)termasuk dalam .kategori berat, 
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11 responden (16.2) dalam kategori ringan, dan 9 

responden (13.2%) dalam kategori sangat berat. 

(Tabel 2) 

Tabel 2. Karakteristik VAS 

 

 

Karakteristik 5D 

Dari hasil yang dianalisis, diperoleh hasil 

bahwa dari 68 responden, untuk mengetahui 

derajat keparahan 5D, 4 responden (5.9%) 

termasuk dalam kategori tidak gatal, 17 responden 

(25%) dalam kategori middle, 36 responden (52.9%) 

moderate, 9 responden (13.2%) termasuk dalam 

kategori severe dan 2 responden (2.9%) termasuk 

dalam kategori very severe. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan responden terbanyak memiliki 

derajat keparahan 12-17 yang termasuk dalam 

kategori moderate. (Tabel 3) 

Tabel 3. Karakteristik 5D 

Karakteristik DLQI 

Dari hasil yang dianalisis, diperoleh hasil 

bahwa dari 68 responden, untuk mengetahui 

derajat keparahan DLQI, 1 responden (1.5%) 

termasuk dalam kategori no effect at all, 14 

responden (20.6%) dalam kategori small effect, 28 

responden (41.2%) moderate effect, 24 responden 

(35.3%) termasuk dalam kategori very large effect 

dan 1 responden (1.5%) termasuk dalam kategori 

extremely large. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan responden terbanyak memiliki derajat 

keparahan 6-10 yang termasuk dalam kategori 

moderate effect. (Tabel 4) 

Tabel 4. Karakteristik DLQI 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Intensitas Pruritus Terhadap Kualitas 

Hidup Pasien Psoriasis 

Uji ANOVA dilakukan untuk mengetahui 

apakah variebel VAS dan 5D bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel DLQI. Dari hasil yang diperoleh dapat 

dilihat bahwa nilai P=0.006<0.05, dapat disimpulkan 

bahwa intensitas pruritus mempengaruhi kualitas 

hidup secara signifikan. (Tabel 5) 

 

 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

Tidak 

Gatal 

≤ 8 4 5.9 

Middle  9-11 17 25 

Moderate  12-17 36 52.9 

Severe   18-21 9 13.2 

Very 

Severe 
≥ 22 2 2.9 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

Tidak Ada 

Gatal 

0   0 0 

Ringan  1-3 11 16.2 

Sedang  4-6 29 42.6 

Berat  7-8 19 27.9 

Sangat 

Berat 

9-10 9 13.2 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

No effect 

at all 

0-1 1 1.5 

Small 

Effect 

2-5 14 20.6 

Moderate 

effect 

6-10 28 41.2 

Very 

large 

effect 

11-

20 

24 35.3 

Extremely 

large 

21-

30 

1 1.5 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regre

ssion 

197.125 2 98.562 5.45

9 

.006b 

Residu

al 

1155.53

2 

64 18.055   

Total 
1352.65

7 

66    

a. Dependent Variable: DLQI 

b. Predictors: (Constant), 5D, VAS 



 

1143 
  

Jurnal Kedokteran Unram 2022,11(4):1140-1144 

ISSN 2301-5977, e-ISSN 2527-7154 

 

 

jku.unram.ac.id 

 

 

PEMBAHASAN 

Kualitas Hidup Pasien Psoriasis  

Dampak Psoriasis terhadap kualitas hidup 

pasien cukup besar dan telah banyak 

didokumentasikan dalam literatur. Literatur 

sebelumnya menyebutkan bahwa pruritus adalah 

gejala kedua yang paling sering dikeluhkan dan 

berdampak pada kualitas hidup.5,6 Penelitian ini 

menunjukkan bahwa berdasarkan skor DLQI 

didapatkan sebagian besar pasien psoriasis vulgaris 

memiliki kualitas yang berpengaruh sedang 

(modeate effect) terhadap kehidupan pasien 

(41.2%) dengan skor DLQI 6-10. 

Verdrana dalam penelitiannya manyatakan 

bahwa umumnya penyakit psoriasis tidak menular 

dan mengancam jiwa, namun penyakit ini memiliki 

dampak negatif yang signifikan pada penderitanya 

meliputi kualitas hidup, dengan mengaitkan aspek 

aspek dalam kehidupan seperti efek fisik, psikologis, 

psikososial, maupun emosional.5 Hasil ini dapat 

disebabkan oleh tingkat kepercayaan diri penderita 

dan derajat keparahan penderita.5,7,8 

Hubungan Intensitas Pruritus dengan Kualitas 

Hidup Pasien Psoriasis 

Pruritus merupakan salah satu gejala yang 

dialami oleh pasien psoriasis. Intensitas pruritus 

dapat ditentukan menggunakan skor VAS dan 

5D.9,10 Pada penelitian ini didapatkan derajat 

keparahan VAS kategori sedang sebagai kategori 

terbanyak yaitu 29 responden (42.6%). Sedangkan 

pada 5D responden terbanyak memiliki derajat 

keparahan 12-17 yang termasuk dalam kategori 

moderate. Pada penelitian ini juga menunjukkan 

adanya korelasi yang signifikan antara intesitas 

pruritus yang diukur dari VAS dan 5D terhadap 

kualitas hidup pasien psoriasis menggunakan DLQI. 

Menurut pernyataan Devrimci-Ozguven et 

al. yang dikutip oleh Vedrana menyatakan bahwa 

semakin tinggi intensitas pruritus, maka semakin 

tinggi pula tingkat depresi yang menganggu kualitas 

hidup pasien. 5 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 
adanya hubungan antara intesitas pruritus dengan 
kualitas hidup pasien psoriasis di Kota Mataram. 
Berdasarkan karakteristik VAS dan 5D didapatkan 
intensitas purirtus yang sedang, diikuti dengan 
sebagian besar pasien psoriasis vulgaris memiliki 
kualitas yang berpengaruh sedang (moderate effect) 
terhadap kehidupan pasien (41.2%). 
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